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ABSTRAK 

   

Azma Yulia, 2026 : Pengembangan Media Video Animasi Berbasis 

Model Paired Storytelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Kelas 1V  SDN 25 

Koto Panjang Kota Padang 

 

 

 

Penggunaan media pembelajaran oleh guru di SDN 25 Koto Panjang Kota 

Padang belum optimal, terutama dalam memanfaatkan teknologi untuk media 

pembelajaran . Hal ini menyebabkan antusias  murid menurun  serta partisipasi 

aktif mereka dalam proses belajar  menjadi sangat rendah. Oleh karena itu, 

pengembangan Media Video Animasi Berbasis Model Paired Storytelling  untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara melalui model paired storytelling. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan model ADDIE yang memiliki lima tahapan 

yaitu Analys, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Validitas 

produk diuji melalui validasi oleh validator dengan menggunakan angket 

validitas. Sementara itu, praktikalitas dinilai menggunakan angket yang dinilai 

oleh guru dan efektifitas dinilai oleh murid melalui angket efektifitas dengan 

jumlah 27 murid. 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Model Paired Storytelling  telah memenuhi kriteria dengan tiga aspek 

penilaian yaitu validitas, praktikalitas dan efektivitas. Pada aspek validitas 

memperoleh nilai 91% sangat valid, untuk aspek praktikalitas mendapat nilai 92% 

sangat praktis dan pada aspek efektivitas memperoleh nilai 93% sangat efektif. 

Jadi, Media Video Animasi Berbasis Model Paired Storytelling memenuhi semua 

aspek penilaian dan meningkatkan keterampilan berbicara murid kelas IV SD N 

25 Koto Panjang Kota Padang. Serta dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara dan partisipasi aktif murid dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kunci : Video Animasi, Paired Storytelling, Keterampilan Berbicara  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Gerakan Literasi Sekolah  mengedepankan pendekatan saintifik (5M): 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan . Gerakan ini 

tidak hanya menekankan keterampilan membaca, tetapi juga produksi dan 

komunikasi lisan, seperti berbicara untuk menyampaikan kebutuhan dan ide 

Keterampilan berbicara yang dikembangkan meliputi dialog, pengumuman, 

argumentasi, bercerita, diskusi, dan berpidato, yang berperan penting dalam 

pembelajaran murid SD, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Naila Muna and Wardhana 2022). 

Bahasa  Indonesia  sebagai  mata  pembelajaran  wajib  di  sekolah  dasar  

memiliki  peran  strategis  dalam membentuk kemampuan komunikasi dan 

berpikir murid. Pembelajaran bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, imajinatif, dan kreatif.  Tujuan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia,  

yang mencakup kemampuan berkomunikasi secara lisan dan 

tertulis.Kemampuan mengapresiasi karya sastra Dalam  implementasinya,  

pembelajaran  Bahasa  Indonesia  mencakup  empat  keterampilan  dasar  

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikuasai sejak dini  adalah  keterampilan  

berbicara,  khususnya  dalam  bentuk  bercerita . 
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Keterampilan  ini  mencerminkan kemampuan  murid   dalam  

mengungkapkan  pikiran  dan  perasaan  secara  terstruktur,  logis,  dan  

komunikatif. Selain itu, keterampilan berbicara juga berperan penting dalam 

pengembangan sosial-emosional anak karena melalui bercerita, murid  belajar 

untuk berinteraksi, menyampaikan gagasan, dan membangun rasa percaya diri. 

Namun, dalam praktiknya, keterampilan bercerita masih sering terabaikan dan 

kurang mendapatkan porsi yang memadai dalam pembelajaran (Zullia, Rasimin, 

and Yaksa 2024). 

Kemampuan  berbicara  merupakan  salah  satu  keterampilan  dasar  yang  

sangat  penting  dalam penguasaan bahasa, termasuk Bahasa Indonesia. Di 

tingkat sekolah dasar, keterampilan ini menjadi pondasi bagi  murid  untuk  

mengembangkan  kemampuan  berkomunikasi  secara  efektif  baik  dalam  

konteks  sosial maupun akademik. Namun, berbagai studi menunjukkan  bahwa  

banyak  murid sekolah  dasar yang masih mengalami  kesulitan  dalam  

menyampaikan  gagasan  secara  lisan,  baik  karena  kurangnya  keberanian 

berbicara,  keterbatasan  kosakata,  maupun  kurangnya  latihan  dalam  konteks  

bermakna  . 

Berbicara sangat penting bagi murid baik di dalam proses pembelajaran di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Berbicara merupakan aktivitas yang 

sulit, karena berbicara tidak sekedar mengeluarkan kata-kata dan bunyi-bunyi, 

melainkan penyusunan gagasan, tata bahasa, lafal, pemahaman dan kefasihan 

yang dikembangkan sesuai dengan pendengar atau penyimak. Setiap orang 

memiliki kemampuan untuk berbicara, tetapi tidak semua orang memiliki 
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keterampilan berbicara yang baik dan benar.(Magdalena, Khofifaturrahmah, et 

al. 2021). 

Berbicara mengenai keterampilan berbicara  sudah tidak asing lagi, karena 

berbicara merupakan sumber ilmu pengetahuan yang mana Alquran telah 

menjelaskan bahwa dalam pengembangan ilmu pengetahuan berbicara  itu 

sangat penting. Salah satunya surat  At Taha  44-45  yang berbunyi  

طَ  أنَ   نخََاف   إِنَّنَا  رَبَّنَا  قَالَ  (۲۵) لً  ) ۲۴ ( يطَ غىَ أنَ   أوَ   عَليَ نَا  يَف ر  لً  لَه   فَق و  لَّي نَا  قَو   
شَى  أوَ   يتَذَكََّر   لعَلََّه   يخَ   

Artinya : Berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan perkataan yang 

lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. Keduanya 

berkata, "Ya Tuhan kami, sungguh, kami khawatir dia akan 

segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas," 

   

 Penafsiran Ibnu Katsir pada ayat tersebut adalah Allah menurunkan Ayat 

ini berkaitan dengan pentingnya menggunakan kata kata yang lemah lembut 

dalam berbicara artinya ucapan yang tidak kasar dan juga mengajarkan bahwa 

keterampilan berbicara yang baik adalah berbicara dengan kata yang sopan 

agar pesan dapat diterima dan memotivasi perubahan positif dalam diri pen-

dengar .  

Ayat ini mengajarkan pentingnya berbicara dengan nada  lemah 

lembut dan bahasa yang baik sesuai dengan lawan bicara. Murid  SD perlu 

belajar untuk tidak berbicara kasar atau keras karena hal itu dapat membuat 

orang lain tidak ingin mendengarkan. Sebaliknya, berbicara dengan sopan 

santun dan penuh perhatian akan membuat komunikasi menjadi lebih lancar 

dan menyenangkan serta membantu menyampaikan pesan dengan baik. 
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                           Melalui Mata pelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 

membekali murid dengan keahlian berbahasa Indonesia yang baik dan sesuai 

dengan tujuan dan peranannya. Dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia ini 

murid dapat mengenali Bahasa resmi dari negaranya sendiri dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ada empat keterampilan 

belajar bahasa Indonesia: mendengarkan, berbicara, menulis, dan membaca. 

Wawancara  hasil  observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 30 

September , 14 dan 18 oktober 2025 dengan wali  kelas IV SD N  25 koto 

Panjang  khususnya pada pembelajaran bahasa indonesia keterampilan 

berbicara , murid diberikan tugas untuk menceritakan kembali cerita nonfiksi 

yang ada pada buku murid dengan menggunakan bahasanya sendiri. Terdapat 

beberapa murid yang diberikan kesempatan untuk maju di depan kelas dan 

menceritakan kembali cerita yang sudah dibaca di buku murid, namun 

nyatanya masih banyak murid yang kurang berhasil mendapatkan nilai di atas 

KKTP yaitu 75. Dari 27 murid  terdapat 17 murid yang belum mencapai 

KKTP, Dan dari 27 murid terdapat 10 murid yang sudah mencapai KKTP. 

 Berdasarkan data tersebut ,ditemukan bahwa pada pembelajaran bahasa 

indonesia murid banyak yang belum memehuhi kriteria nilai yang tuntas  

Beberapa faktor memengaruhi ketidakberhasilan murid dalam keterampilan 

berbicara, seperti rasa ragu, takut, dan malu saat tampil di depan kelas. 

Banyak murid enggan maju, bertanya, atau menyampaikan pendapatnya 

menggunakan bahasa sendiri. Selain itu, pembelajaran yang monoton, kurang 

inovatif, tanpa media pembelajaran, serta interaksi guru-murid yang minim 
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juga menjadi penyebab. Metode ceramah yang dominan membuat murid pasif 

dan bosan, sehingga pembelajaran kurang efektif dan antusiasme rendah. 

Sebaliknya, pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif bisa meningkatkan 

semangat dan rasa percaya diri murid. 

Guru hanya menggunakan media gambar yang ada di buku LKS saja. 

Media gambar memiliki keterbatasan karena hanya menstimulasi indera 

penglihatan dan bersifat statis, sehingga kurang efektif untuk melatih 

keterampilan berbicara yang butuh interaksi dan ekspresi verbal dinamis. Selain 

itu, gambar yang kompleks bisa membingungkan murid  dan tidak memberikan 

umpan balik langsung yang diperlukan untuk memperbaiki kemampuan 

berbicara. Oleh karena itu, media gambar kurang optimal jika dipakai sendiri 

tanpa metode pembelajaran interaktif yang mendukung perkembangan 

keterampilan berbicara murid  secara maksimal. 

         

                                         Gambar 1.1  

                      Contoh Media yang digunakan guru pada buku LKS 

Sumber Penerbit Graha Pustaka  

 

Untuk mengatasi masalah tersebut  maka dibutuhkanlah pengembangkan  

media pembelajaran yang menarik dan juga inovatif sesuai dengan 

perkembangan zaman yang serba digital. Maka dari itu, peneliti 

 

Kelemahan 

buku tersebut 

hanya cerita 

saja dan kurang 

menarik dari 

segi tampilan 
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mengembangkan media belajar berbasis digital yaitu media Video Animasi yang 

mana dengan media tersebut murid menjadi lebih memahami pembelajaran 

karena media yang digunakan menarik dan inovatif. 

Media sebagai penunjang pembelajaran berperan penting dalam 

penyampaian materi, penggunaan media yang tepat dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Selain itu ditemukan faktor lain yang memengaruhi proses 

berbicara di luar pembelajaran. Interaksi dengan lingkungan dan pemilihan 

kegiatan sehari-hari turut memmengaruhi kemampuan berbicara . Selain itu 

penggunaan media pembelajaran berperan sebagai penghubung antara proses 

pembelajaran dan penyampaian materi agar lebih mudah. 

Video animasi adalah media pembelajaran yang menggunakan gambar-

gambar bergerak yang disertai suara untuk menyampaikan informasi, konsep, 

atau cerita sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik. 

Secara umum, video animasi menggabungkan unsur gambar bergerak dengan 

audio sehingga dapat menjelaskan materi secara visual dan auditori untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan murid. 

Model pembelajaran Paired Storytelling yang mengutamakan peran indi-

vidu atau murid dalam belajar. Murid dituntut untuk belajar dengan 

menggunakan semua indera dan juga murid diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuanya sendiri. Peran guru dalam model pembelajaran 

ini hanya menyediakan sumber-sumber belajar, memberi motivasi (support) 

kepada murid untuk belajar dan membimbing murid. Penerapan model akan 

pembelajaran paired storytelling, murid akan bekerja secara berpasangan dalam 
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suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah in-

formasi dan berkomunikasi sehingga keterampilan berbicara murid pun mening-

kat (Naila Muna and Wardhana 2022). 

Model ini juga dapat melatih murid untuk membiasakan diri menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan menambah kosa kata bahasa Indonesia murid. 

Semua permasalahan itu dapat diatasi melalui diskusi antar murid sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara murid. Pada penerapan strategi yang dis-

arankan ini melibatkan penggunaan cerita dan gambar pada proses pembelajaran 

untuk memberi bantuan murid memahami materi Bahasa Indonesia dan mening-

katkan ketrampilan berbicara mereka (Elly and Mursalim 2022). 

Video animasi adalah media pembelajaran yang menggunakan gambar-

gambar bergerak yang disertai suara untuk menyampaikan informasi, konsep, 

atau cerita sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik. 

Secara umum, video animasi menggabungkan unsur gambar bergerak dengan 

audio sehingga dapat menjelaskan materi secara visual dan auditori untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan murid. 

Melalui kombinasi ini, strategi  Paired Storytelling berbasis Video 

Animasi  diharapkan mempu merangsang kemampuan berbicara murid, 

kepercayaan diri saat menulis beserta berbicara, menaikan keterampilan bahasa 

juga kosakata, melakukan pembinaan kreativitas, membantu mereka dalam 

merumuskan ide dan mengkomunikasikannya dengan lebih percaya diri. 
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Berdasarkan Permasalahan tersebut, Peneliti   tertarik  ingin 

mengembangkan media pembelajaran Video Animasi berbasis Paired Storytell-

ing  karena melihat permasalahan  yang terdapat di SD N 25 Koto Panjang  

diperlukan model pembelajaran interaktif pada muatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang dirancang dengan inovativ, kratif dan menarik dengan demikian 

maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video Ani-

masi Berbasis Model Paired Storytelling  Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar  Keterampilan Berbicara Kelas  1V SD N 25 Koto Panjang ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka dapat 

Di identifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu:  

1.  Rendahnya hasil belajar keterampilan berbicara yang terjadi pada murid . 

2. Dalam pembelajaran hanya menggunakan buku Lks sebagai sumber belajar 

sehingga kurang menarik perhatian murid .  

3.  Rendahnya minat dan keterlibatan murid  dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara disebabkan metode pembelajaran yang kurang interaktif.  

4.  Rendahnya tingkat kepercayaan diri murid  untuk menyampaikan pendapat 

di depan kelas.  

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik . 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, Peneliti  membatasi 

masalah pada Pengembangan media Video animasi berbasis model paired sto-

rytelling  pada materi Buku Nonfiksi untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Murid Kelas 1V SD N 25 Koto Panjang Kota Padang, dengan fokus 

khusus pada peningkatan keterampilan berbicara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas , maka  rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah  Pengembagan Media  Video Animasi Berbasis Model Paired 

Storytelling  Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara  

Kelas IV SD N 25 Koto Panjang  yang valid  ?  

2. Bagaimanakah Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Model Paired 

Storytelling Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara  

Kelas IV SD N 25 Koto Panjang yang praktis  ?  

3. Bagaimanakah Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Model Paired 

Storytelling Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara   

Kelas IV SD N 25 Koto Panjang yang efektif ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dapat dicapai melalui 

Peneliti an  ini yaitu: 

1. Mengembangkan Media Video Animasi Berbasis Model Paired Storytelling 

Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara  Kelas IV SD 

N 25 Koto Panjang yang valid . 
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2. Mengembangkan Media Video Animasi Berbasis Model Paired Storytelling  

Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara  Kelas IV SD 

N 25 Koto Panjang yang praktis . 

3. Mengembangkan Media Video Animasi  Berbasis Model Paired Storytelling 

Untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar Keterampilan Berbicara Murid  Kelas 

IV SD N 25 Koto Panjang yang efektif.  

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Media video animasi dapat memperkaya pengalaman belajar murid  

dengan cara penyajian materi yang lebih visual, interaktif, dan menarik 

sehingga memudahkan pemahaman konsep dan meningkatkan motivasi  

serta pengembangan kemampuan komunikasi secara efektif. 

b. Penggunaan model  Paired Storytelling yang dipadukan dengan video ani-

masi dapat meningkatkan keterampilan berbicara murid  melalui pendekatan 

yang kreatif dan kontekstual, yang mendorong partisipasi aktif serta 

pengembangan kemampuan komunikasi secara efektif. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Murid  

 Meningkatkan keterampilan berbicara secara signifikan, yang dibuk-

tikan dari peningkatan nilai keterampilan berbicara murid  setelah 

menggunakan model dan  media tersebut sehingga murid menjadi lebih 

percaya diri dan aktif dalam berbicara. 
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b. Bagi Guru  

 Manfaat penelitian ini bagi guru akan memudahkan penyampaian materi 

keterampilan berbicara dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

c. Bagi Sekolah  

 Manfaat penelitian ini bagi sekolah untuk mendukung terciptanya ling-

kungan belajar yang inovatif dan meningkatkan kualitas hasil belajar 

murid dalam keterampilan berbicara. 

d. Bagi Peneliti  

Pengembangan model  ini menyediakan bukti empiris terkait efektivitas  

metode Paired Storytelling yang dapat menjadi dasar pengembangan 

penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan bahasa. 

G. Spesifikasi Produk 

      Adapun spesifikasi yang dikembangakan adalah sebagai berikut : 

1.  Media Video animasi  ini di khususkan untuk pelajaran bahasa indonesia 

materi buku cerita fiksi . 

2. Media Video berbasis model Paired Storytelling  . 

3. Media Video animasi berbasis model Paired Storytelling tujuannya 

membantu murid  memahami dan berlatih berbicara secara runtut dan 

percaya diri. 

4. Media Video animasi  Fokus utama pada peningkatan keterampilan 

berbicara melalui latihan storytelling bersama yang interaktif dan 

menyenangkan. 
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5. Media Video animasi berbasis model paired storytelling dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara murid seperti kosakata, struktur 

kalimat, kepercayaan diri, dan keteraturan penyampaian. 

H. Defenisi Istilah  

1. Pengembangan Media  

Media adalah proses sistematis untuk merancang, membuat, 

memperbaiki, dan menyempurnakan media agar lebih efektif 

digunakan dalam pembelajaran atau penyampaian informasi. Proses 

ini bisa menghasilkan media baru maupun menyempurnakan media 

yang sudah ada agar lebih praktis, efisien, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Video Animasi  

Video animasi adalah media pembelajaran yang menggunakan gam-

bar bergerak (animasi) yang dilengkapi suara dan teks untuk menyam-

paikan materi secara menarik, efektif, dan interaktif. 

3. Model Pembelajaran  

Model  pembelajaran adalah kerangka kerja atau pola desain yang 

menyeluruh untuk penyampaian materi ajar, mencakup tahap pra- 

pembelajaran, pelaksanaan, dan pasca-pembelajaran, serta fasilitas, 

lingkungan, dan strategi pengelolaan yang digunakan guru dalam 

proses belajar mengajar. 
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4. Paired Storytelling 

Paired Storytelling adalah Model pembelajaran kooperatif di mana 

murid  bekerja berpasangan untuk menceritakan kembali atau mem-

buat cerita bersama berdasarkan materi yang telah dipelajari. Model 

ini menekankan pada interaksi, kolaborasi, dan berbagi ide antar 

murid  untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbicara. 

5. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah Kemampuan murid dalam menyam-

paikan ide, gagasan, atau informasi secara lisan dengan jelas, lancar, 

dan efektif. Keterampilan berbicara mencakup aspek-aspek seperti 

pengucapan, intonasi, kosakata, tata bahasa, dan kemampuan berko-

munikasi secara interaktsi . 

 

 

 

 

 

 

 


